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ABSTRAK

Miftahul Rizka Nasution. 2020070013. Pengembangan Lingkungan
Pembelajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis untuk Mendukung
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama. Tesis.
Program Magister Pendidikan Matematika. Program Pascasarjana
UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara.

Salah satu tujuan dari pendidikan di sekolah adalah mendorong kemampuan
berpikir kritis siswa. Bagaimana pun, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang secara automatis seperti
sebuah produk dari pendidikan. Di dalam era digital sekarang ini, dimana
penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti Lingkungan Pembelajaran
Virtual (LPV) ini digunakan ketika mendesain latar pedagogi dengan tepat seperti
sebuah penekanan terhadap aktifitas diskursus, LPV telah berpotensi yang besar
untuk membuat siswa secara lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Meskipun
beberapa LPV untuk pembelajaran matematikatelah berkembang, penekanan
terhadap diskursus seperti sebuah dasar intervensi untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa tidak menerima perhatian yang khusus. Oleh
sebab itu, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk menghasilkan sebuah LPV
berbasis diskursus matematis kepada siswa Sekolah Menengah Pertama dalam
pembelajaran Matematika materi Relasi dan Fungsi kelas VIII  SMP
Muhammadiyah 01 Medan. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, lembar
observasi, lembar angket respon siswa dan tes berpikir kritis. Tingkat LPV
berdasarkan penilaian dua dosen mendapatkan hasil dengan nilai rata-rata 79,6%
yang termasuk kategori valid untuk validitas dan 91,6% yang termasuk kategori
sangat baik untuk reabilitas. Tingkat kepraktisan LPV berdasarkan observasi dua
dosen dan satu guru mendapatkan hasil nilai rata-rata 4,25 yang termasuk kategori
baik untuk pertemuan pertama dan 4,49 yang termasuk kategori sangat baik untuk
pertemuan kedua. Tingkat efektivitas LPV berdasarkan respon siswa mendapatkan
hasil nilai rata-rata 83 yang termasuk kategori sangat baik pada kelompok kecil
dan 85,2 yang termasuk kategori sangat baik pada kelompok besar. Berdasarkan
uraian di atas menunjukkan LPV yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika SMP.

Kata Kunci : Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV), Berpikir Kritis, ADDIE



ABSTRACT

Miftahul Rizka Nasution. 2020070013. Development of a Virtual Learning
Environment Based on Mathematical Discourse to Support Critical Thinking
Skills of Junior High School Students. Thesis. Master's Program in
Mathematics Education. Graduate Program, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

One of the goals of education in schools is to promote students' critical thinking
skills. However, research findings indicate that students' critical thinking abilities
do not develop automatically as a product of education. In the current digital era,
where technology is widely used in education, Virtual Learning Environments
(VLES) such as this one are utilized to design pedagogical settings that emphasize
activities and discourse. VLESs have great potential to engage students in their
learning actively. Although several VLEs for mathematics learning have been
developed, the emphasis on discourse as a fundamental intervention for
developing students' critical thinking skills has yet to receive specific attention.
Therefore, this research specifically aims to develop a VLE based on
mathematical discourse for junior high school students on the topic of Relations
and Functions in 8th grade at SMP Muhammadiyah 01 Medan. This study follows
the ADDIE development model, which includes Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The data collection instruments used in this
research include validation sheets, observation sheets, student response
questionnaires, and critical thinking tests. The assessment of the VLE, conducted
by two lecturers, resulted in an average validity score of 79.6%, which falls under
the right category, and an average reliability score of 91.6%, indicating excellent
reliability. The practicality of the VLE, as assessed through observations by two
lecturers and one teacher, yielded an average score of 4.25, which falls under the
good category, for the first meeting, and an average score of 4.49, categorized as
very good for the second meeting. The effectiveness of the VLE, assessed through
student responses, yielded an average score of 83, categorized as very good for the
small group, and 85.2, also categorized as very good for the large group. Based on
the above description, it is evident that the developed VLE in this research is
valid, practical, and effective for use in junior high school mathematics learning.

Keywords: Virtual Learning Environment (VLE), Critical Thinking, ADDIE
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia, karena
pendidikan merupakan investasi sumber daya manusia (SDM) dalam jangka
panjang. Pendidikan juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.. Jenjang pendidikan yang
ditempuh meliputi Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga pada jenjang perguruan tinggi. Peran
pendidikan dalam menghadapi masa depan erat kaitannya dengan pembelajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting untuk
diajarkan dalam setiap jenjang satuan pendidikan karena menjadi dasar bagi
perkembangan ilmu yang lain. Selain itu, menurut Permendiknas No.22 tahun
2006 pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, Kkritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.
Kemampuan-kemampuan tersebut sangat dibutuhkan oleh semua peserta didik
agar mereka mampu bertahan pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Menurut Kalelioglu & Gulbahar (dalam Nuryanti, 2018) keterampilan

berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam menghadapi



tantangan kehidupan. Keterampilan tersebut diantaranya kemampuan berpikir
kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan seseorang agar dapat
menghadapi  berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
bermasyarakat maupun personal.

Kualitas sumber daya manusia tidak terlepas dari kualitas pendidikan,
dimana salah satu komponen utamanya adalah guru. Guru yang berada di garda
terdepan dalam menciptakan sumber daya manusia. Guru berhadapan langsung
dengan siswa di kelas melalui proses belajar mengajar, ditangan gurulah akan
dihasilkan siswa yang berkualitas, baik secara akademis, keahlian, kematangan
emosional, dan moral serta spiritual. Guru dalam melakukan pembelajaran
matematika di kelas hendaknya memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
proses berpikir kritis, guru harus melakukan tindakkan yang mendorong siswa
untuk merefleksikan kemampuannya.

Namun, menurut Janssen et.al. (2019) hasil penelitian memperlihatkan
bahwa kemampuan berpikir kritis tidak berkembang secara otomatis sebagai
produk dari Pendidikan. Hal senada juga didapatkan dari hasil penelitian Kodu &
Muzaki (2019) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas masih rendah.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada saat siswa-siswi
mengerjakan soal yang diberikan, siswa masih kurang dalam memahami soal,
membuat model matematika, dan langkah penyelesaian soal secara runtut.
Kebanyakan siswa jika diberi contoh soal langsung mengerti tetapi ketika dikasih

soal baru dan mereka mengerjakan sendiri mereka langsung tidak mengerti, hal ini



juga dibenarkan oleh salah seorang guru matematika yang telah diwawancarai.
Beliau menuturkan bahwa siswa masih kurang dalam menyelesaikan soal-soal.
Beliau juga menuturkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan
dalam menyelesaikan soal-soal.

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
adalah ketidaksesuaian intervensi pembelajaran (Firdaus et al., 2021; Firdaus et
al., 2020). Hal itu disebabkan karena siswa dalam melakukan kegiatan belajar
cenderung pasif. Kemudian data yang diperoleh dari proses tanya jawab kepada
siswa diperoleh informasi bahwa saat ini pembelajaran masih menggunakan
metode ceramah dan uraian materi hanya bersumber dari guru. Sehingga kegiatan
pembelajaran terkesan monoton, menyebabkan kurang ketertarikan siswa pada
proses pembelajaran yang memunculkan rasa bosan dan kurang antusias terhadap
mata pelajaran yang diberikan.. Padahal menurut Aini et al.(2018), proses
pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk berinteraksi aktif
melalui diskusi, sesi tanya jawab terbuka, dan penjelasan yang disusun dengan
baik, dapat merangsang keterampilan berpikir Kkritis siswa. Interaksi aktif yang
demikian dapat dilakukan melalui intervensi pembelajaran yang berbasis
diskursus yang terbukti memberikan dampak positif pada keterampilan berpikir
Kritis siswa.

Diskursus adalah cara yang efektif bagi guru untuk menilai pemahaman
siswa, namun siswa harus memiliki akses ke bahasa matematika untuk
memanfaatkan diskursus sebagai cara untuk  mengungkapkan  pemikiran

matematis mereka. Guru dapat menilai kedalaman pemahaman siswa dengan



mendengarkan diskusi antar siswa dan meminta mereka untuk menjelaskannya
lebih lanjut (Summers, 2012). Dalam pembelajaran berbasis diskursus matematis,
siswa secara aktif berkomunikasi (lisan dan tulisan) untuk menemukan dan
mempelajari lebih lanjut konsep-konsep di dalam matematika. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan oleh Hamdani (2009), bahwa pembelajaran
berbasis diskursus matematis memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk dapat
mengajukan pertanyaan, adu argumentasi, dan negosiasi pendapat antar seluruh
siswa di kelas. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis diskursus menjadi
model dasar untuk intervensi pembelajaran dalam penelitian ini.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
saat ini, sangat dituntut pembentukan sumber daya manusia yang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut Rahmatia (2017), perkembangan teknologi
informasi (TI) sudah sangat memberikan perubahan pada kehidupan seharihari,
tidak terkecuali di bidang pendidikan. Pendidikan teknologi sudah kerap kali
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan guru matematika SMP Muhammadiyah 01 Medan bahwa
dalam pemanfaatan teknologi masih jarang digunakan ketika pembelajaran
dilakukan. Sarana dan prasarana di sekolah tersebut sudah cukup memadai sesuai
dengan perkembangan teknologi, contohnya laboratorium komputer dan
diperbolehkannya peserta didik membawa handphone ke sekolah. Namun, guru di
sekolah tersebut belum memanfaatkannya secara maksimal untuk menunjang

proses belajar peserta didik.



Dari permasalahan tersebut maka peneliti tertarik menggunakan kemajuan
teknologi dalam pembelajaran, seperti Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV)
berbasis diskursus matematis. LPV berbasis diskursus matematis pada penelitian
ini menggunakan teknologi google sites. Menurut (Hadidi, 2021), google sites
merupakan salah satu media website yang bisa dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran. Penggunaan google sites juga bebas biaya dan dapat dimanfaatkan
oleh semua pengguna yang memiliki akun google. Penggunaan google sites juga
mendukung pembelajaran abad 21, membantu peserta didik untuk belajar mandiri,
kapan saja, di mana saja, tanpa di batasi oleh ruang dan waktu. Penggunaan
google sites ini dapat dijadikan sebagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran di
kelas untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Melalui LPV berbasis
diskursus matematis ini, siswa diharapkan aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga merangsang keterampilan berpikir matematis siswa.

Penggunaan google sites untuk pembelajaran matematika sendiri sudah ada,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Rikani, dkk (2021) dengan judul
pengembangan media pembelajaran berbasis google sites pada materi sistem
persamaan linear tiga variable (SPLTV) dan Husin, dkk (2022) dengan judul
pengembangan media pembelajaran berbasis web google sites pada materi
turunan fungsi. Akan tetapi untuk penggunaan google sites yang berbasis
diskursus matematis pada materi relasi dan fungsi belum ada dan belum pernah
diadakan di SMP Muhammadiyah 01 Medan, sehingga peneliti tertarik untuk
mengembangkan Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV) berbasis diskursus,

dimana peneliti menggunakan google sites sebagai medianya.



Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas, maka peneliti mengangkat
sebuah penelitian dengan “Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual
Berbasis Diskursus Matematis untuk Mendukung Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasikan hal yang menjadi masalah dalam penelitian ini, yakni:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal masih rendah.

2. Siswa kurang tertarik belajar matematika karena monoton dan membosankan.
3. Pemanfaatan teknologi masih jarang digunakan saat pembelajaran.

4. Pengembangan LPV berbasis diskursus matematis belum pernah dilakukan di

SMP Muhammadiyah 01 Medan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan lingkungan pembelajaran virtual berbasis
diskursus matematis di kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan ?
2. Apakah lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis
bersifat valid kelas VVIII SMP Muhammadiyah 01 Medan?
3. Apakah lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis

bersifat praktis kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan?



4. Apakah lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis
bersifat efektif untuk mendukung kemampuan berpikir kritis siswa kelas

VIl SMP Muhammadiyah 01 Medan?

1.3. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atass, maka tujuan pengembangan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus
matematis di kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan.

2. Untuk mendeskripsikan apakah lingkungan pembelajaran virtual berbasis
diskursus matematis bersifat valid di kelas VIII SMP Muhammadiyah 01
Medan.

3. Untuk mendeskripsikan apakah lingkungan pembelajaran virtual berbasis
diskursus matematis bersifat praktis kelas VIII SMP Muhammadiyah 01
Medan.

4. Untuk mendeskripsikan apakah lingkungan pembelajaran virtual berbasis
diskursus matematis bersifat efektif untuk mendukung kemampuan berpikir

kritis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan

1.4. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Lingkungan Pembelajaran Virtual dengan memanfaatkan google sites yang

berbasis diskursus matematis untuk pembelajaran matematika kelas VII1 SMP



1.5. Pentingnya Pengembangan

Telah dinyatakan sebelumnya bahwa siswa SMP pada umumnya mengalami
kesulitan untuk menjelaskan hasil kerja mereka dan percaya sepenuhnya pada
penyelesaian yang diberikan oleh guru atau yang tersedia di dalam buku pelajaran.
Kondisi ini tercermin dari hasil penilaian oleh OECD melalui program PISA.
Oleh karena itu, dibutunkan inovasi pembelajaran berupa lingkungan
pembelajaran virtual berbasis diskursus yang dapat mendukung keterampilan

berpikir kritis siswa.

1.6. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1.6.1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV) berbasis
diskursus matematis ini terdapat beberapa asumsi:

1. LPV berbasis diskursus matematis dengan materi relasi dan fungsi ini
mampu membuat peserta didik untuk aktif berpikir, berdiskusi dan
menyatakan pendapatnya

2. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam
mengajar dan dipilih sesuai dengan bidangnya.

3. Item-item dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk secara

komprehensif, menyatakan layak dan tidaknya produk untuk digunakan.

1.6.2. Keterbatasan Pengembangan
1. Produk yang dihasilkan berupa google sites berbasis diskursus yang

berisi materi relasi dan fungsi.



2. Uji coba dilakukan terbatas pada siswa kelas VIII C SMP

Muhammadiyah 01 Medan

1.7. Definisi Istilah
Definisi istilah diberikan untuk menghindari perbedaan penafsiran. Definisi
istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan pembelajaran virtual (LPV) adalah sistem untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa melalui web yang dapat diakses baik di
dalam maupun di luar sekolah.

2. Diskursus matematis siswa didefinisikan sebagai tindakan siswa dalam
mengartikulasikan ide atau prosedur matematika.

3. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan tujuan dan
alasan, analisis data yang sesuai, konstruksi argumen berbasis bukti,

pembuatan kesimpulan, dan evaluasi informasi yang relevan



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Lingkungan Pembelajaran Virtual

Menurut Handoko (dalam Sunardi et al., 2019) pembelajaran virtual (virtual
learning) adalah salah satu sistem pendidikan jarak jauh yang bertujuan untuk
mengefisiensikan dan mengefektifkan metode pembelajaran dengan menggunakan
internet. Jarak dan waktu tidak lagi menjadi masalah dalam proses pembelajaran
dalam konsep virtual learning ini.

Dalam pembelajaran virtual juga harus terjadi interaksi maupun komunikasi
antara pendidik, peserta didik dan sumber belajar. Selain itu juga harus ada
platform yang mendukung proses interaksi pembelajaran. Adapun jenis-jenis
komunikasi secara daring adalah:

1. Sinkron (Serempak)
Secara bahasa sinkron berarti terjadi pada waktu yang sama atau serentak,
atau juga diartikan sejajar dan selaras, maksudnya adalah cara berkomunikasi
dengan menggunakan platform pembelajaran dengan media pembelajaran
yang terjadi dalam satu waktu nyata (real time), seperti video call whatsapp,
atau penggunaan platform zoom, google meeting.

2. Asinkron (Tidak Serempak)
Lawan kata dari sinkron, asinkron berarti tidak selaras atau tidak serempak,

maksudnya adalah cara berkomunikasi dengan menggunakan platform

10
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pembelajaran dengan media pembelajaran yang tidak pada pada satu waktu
yang sama, atau dilakukan secara tertunda, seperti menggunakan e-mail,
google class room, rekaman virtual, membaca atau menulis dokumen daring
melalui web (Yurianto dan Aliah, 2021).

Lingkungan pembelajaran virtual (LPV) adalah sistem untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa melalui web yang dapat diakses baik di dalam
maupun di luar kampus (Oxford University Press, 2015). LPV juga dapat disebut
sebagai LMS (Learning Management Systems) di mana keduanya secara
teknologi berakar pada web. Dalam penelitian ini, LPV didefinisikan sebagai
semua perangkat lunak pada web yang berjalan pada infrastruktur internet. Untuk
pendidikan, perangkat lunak pada web yang sering digunakan adalah Moodle,

Edmodo, Schoology, WordPress, dan Google Apps for Education.

2.1.2. Diskursus Matematis

Menurut De Garcia (2013) mendeskripsikan bahwa diskursus matematis
lebih kepada cara bagaimana mempresentasikan, berpikir, setuju atau tidak setuju,
dan bagaimana bertukar ide yang dikemas ke dalam tugas-tugas yang melibatkan
siswa secara aktif. Diskursus adalah cara yang efektif bagi guru untuk menilai
pemahaman siswa, namun siswa harus memiliki akses ke bahasa matematika
untuk memanfaatkan diskursus sebagai cara untuk mengungkapkan pemikiran
matematis mereka. Guru dapat menilai kedalaman pemahaman siswa dengan
mendengarkan diskusi antar siswa dan meminta mereka untuk menjelaskannya

lebih lanjut (Summers, 2012).
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Proses kognitif, seperti berpikir, menalar, dan keterampilan memecahkan
masalah diamati melalui bahasa siswa. Salah satu ukuran pemikiran matematis
siswa adalah melalui tingkat kognitif diskursus mereka, yaitu tingkat pemikiran
atau pemahaman yang ditampilkan siswa melalui ungkapan lisan mereka. Tingkat
kognitif yang lebih tinggi dari diskursus siswa dapat dianggap sebagai ucapan
matematis yang berkualitas lebih tinggi, seperti “menggeneralisasi” yang berbeda
dengan ucapan seperti hanya memberikan jawaban singkat seperti, “mengingat”
untuk menjawab pertanyaan langsung dari guru atau siswa lain (Weaver et al.,
2005).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi diskursus matematis
sebagai elemen kunci dalam perkembangan kognitif siswa (Lampert dan Cobb,
2003). Diskursus matematis merupakan bahasa di mana proses belajar mengajar
matematika bergantung padanya. Ide-ide matematika abstrak diwujudkan melalui
pembicaraan atau tulisan di kelas (Barwell, 2008). Dalam penelitian ini, diskursus
matematis siswa didefinisikan sebagai tindakan siswa dalam mengartikulasikan

ide atau prosedur matematika.

2.1.2.1 Level-level Diskursus dalam Matematika
Menurut Hufferd-Ackles, Fuson, and Sherin (dalam Stein, 2007) ada

empat level diskursus dalam matematika, yaitu:
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Tabel 2.1. Level Diskursus dalam Matematika

Level

Karakteristik dari Diskursus

Guru mengajukan pertanyaan dan menegaskan keakuratan
jawaban atau memperkenalkan dan menjelaskan ide-ide
matematika. Siswa mendengarkan dan memberikan jawaban

singkat atas pertanyaan guru.

Guru mengajukan pertanyaan langsung kepada siswa tentang
pemikiran mereka sementara siswa lain mendengarkan. Guru
menjelaskan strategi siswa, mengisi celah sebelum melanjutkan
untuk menyajikan ide-ide matematika. Guru dapat meminta satu
siswa untuk membantu yang siswa lain dengan menunjukkan

bagaimana melakukan suatu masalah.

Guru mengajukan pertanyaan open-ended untuk memancing
pemikiran siswa dan meminta siswa untuk mengomentari
pekerjaan satu sama lain. Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan kepada mereka dan secara sukarela memberikan

informasi tambahan tentang pemikiran mereka

Guru memfasilitasi diskusi dengan mendorong siswa untuk
saling bertanya untuk memperjelas ide. Ide-ide dari komunitas
saling membangun satu sama lain saat siswa menjelaskan
pemikiran mereka secara menyeluruh dan mendengarkan

penjelasan orang lain.
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2.1.2.2. Mengelola, Memproses, dan Menyimpulkan Diskursus

Untuk mengubah pertanyaan bermakna menjadi diskusi yang lebih
bermanfaat, guru harus menggunakan strategi diskusi yang efektif, seperti,
waktu berpikir, waktu tunggu, turn-and-talk, think-pair-share, dan think-
write-pair-share. Langkah-langkah seperti menyuarakan dan menambahkan
bantuan membantu memulai diskusi dan memperluas gagasan yang
dibagikan oleh siswa. Untuk memperdalam pembelajaran, guru dapat
mengajukan pertanyaan tambahan yang membuat siswa dapat memberikan
alasan atau membandingkan ide yang dibagikan, atau menjawab pertanyaan
“bagaimana jika”. Selain itu, lingkungan kelas harus menjadi lingkungan
yang mendorong siswa untuk mengekspresikan ide yang benar dan yang
salah dengan aman. Ketika jawaban yang salah dinilai sebagai kesempatan
untuk belajar, siswa merasakan kebebasan yang lebih besar untuk
mengekspresikan ide-ide mereka. Semua strategi diskusi yang disebutkan di
atas tergantung pada kesediaan siswa untuk berdiskusi dan berbagi

pemikiran mereka (Ballard, 2015).

2.1.2.3. Strategi Memulai, Mengelola, dan Menghubungkan Diskursus
Dalam penerapan mathematical discourse di kelas, diperlukan strategi
yang dapat digunakan untuk memulai, mengelola, dan menghubungkan

diskursus. Strategi tersebut terlihat seperti pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2.2. Strategi untuk Memulai, Mengelola, dan Menghubungkan

Diskursus

I. Memulai Diskursus

1) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menarik dan menantang
kepada siswa. Sebagai contoh,

e Cukup tanyakan, “Mengapa?’ Untuk membandingkan dan
kontraskan atau setuju/tidak setuju.

e Tanyakan “Bagaimana hubungannya dengan tugas/materi
sebelumnya?”’

e Sediakan kerangka kalimat-kalimat diperlukan yang sesuai dengan
materi bila diperlukan untuk memulai diskusi.

e Ajukan pertanyaan yang menunjang siswa untuk membangun
konsep matematika satu sama lain. Misalnya, setelah mereview
materi pengurangan bilangan bulat pada garis bilangan, tanyakan,
"Menurut kamu, apa artinya jika kita mengurangi 5 dari 3?"
(dimulai angka negatif).

2) Menyediakan waktu untuk berpikir dan berdiskusi. Gunakan turn-and-
talk, think-pair-share, dan think-write-pair-share. Diskursus siswa ke
siswa, seluruh kelas, dan siswa ke guru.

3) Biarkan siswa mengetahui apa yang diharapkan, apa yang dipikirkan
dan tuliskan (bukan apa yang dipikirkan). Beri tahu siswa bahwa ini

mungkin berbeda dari pengalaman dan harapan sebelumnya di kelas
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matematika.

1)

. Mengelola Diskursus

Mulailah dengan harapan kecil dalam hal waktu diskusi dan berikan
kerangka waktu untuk siswa. Misalnya, “Kelas, Anda memiliki waktu
30 detik untuk memutuskan apakah Anda setuju atau tidak setuju
dengan jawaban Jerry dan alasannya. Kemudian Anda akan memiliki
waktu dua menit untuk mendiskusikan hal ini dengan pasangan Anda

dan siap untuk menjelaskan jawaban Anda di depan kelas.”

2) Memperhatikan dan mendengarkan percakapan saat siswa berbicara.

3) Ketika berlangsung diskusi siswa-ke-siswa, bersiaplah untuk
membimbing, memfokuskan kembali, dan mengatasi hambatan dalam
diskusi jika diperlukan dengan mengajukan pertanyaan untuk
membantu mengembangkan ide atau membuat saran untuk diskusi.
Berikan ruang bagi siswa untuk berpikir.

I11.Hubungan Diskursus

1) Pilih siswa-siswa untuk berbagi pendapatnya masing-masing dengan
menggunakan metode selektif, atau gunakan metode acak untuk
mendorong semua siswa agar siap untuk berbagi.

2) Mintalah siswa berbagi dengan berbagai strategi untuk mendapatkan
sebuah solusi.

3) Perbaiki miskonsepsi jika diperlukan. Ajaklah siswa ke dalam proses
ini

4) Membangun ide-ide siswa bila memungkinkan. Hubungkan ide siswa
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atau minta siswa untuk menghubungkan ide yang dibagikan. (Ulangi,
revisi, nyatakan kembali, dan beri pengayaan)

5) Buatlah ide matematika secara eksplisit. Mengklarifikasi dan
memvalidasi pemikiran matematika yang benar. Menghubungkan ide,

metode, pemikiran, dan/atau kesimpulan dengan tujuan pembelajaran.

(Ballard, 2015)

2.1.2.4. Kelebihan dan Kelemahan Diskursus Matematis

Dalam pembelajaran berbasis mathematical discourse ini, terlihat
sekali banyak keuntungan dan kelebihannya dalam rangka pengembangan
kemampuan siswa untuk berpikir Kritis, kreatif, inovatif, dan komunikatif,
yaitu kemampuan berkomunikasi dengan jelas dan tepat: diskursus
matematika menyediakan cara berkomunikasi yang jelas dan tepat untuk
menyampaikan ide dan konsep, sehingga memungkinkan pemahaman
yang tepat dan tidak ambigu antar individu. Memfasilitasi pemecahan
masalah: diskursus matematika dapat membantu individu memecahkan
masalah yang kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, sehingga
memberikan pendekatan yang lebih sistematis dan efisien dalam
menyelesaikan masalah. Meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis:
terlibat dalam diskursus matematika memerlukan individu untuk
menganalisis, membandingkan, dan mengevaluasi ide dan solusi yang
berbeda, sehingga mempromosikan keterampilan berpikir  Kkritis.
Memperbaiki keterampilan berkomunikasi: Berpartisipasi dalam diskursus

matematika dapat memperbaiki keterampilan berkomunikasi, karena
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individu harus efektif mengekspresikan ide mereka dan memahami ide
orang lain dengan cara yang jelas dan ringkas. (Stiles, 2016: 3).

Selain kelebihan, diskursus matematiss ini juga mempunyai
kelemahan. Bahasa teknis: Diskursus matematika sering memerlukan
pemahaman yang kuat tentang bahasa teknis dan simbol matematika,
sehingga sulit bagi individu yang tidak terbiasa dengan konsep ini.
Aplikabilitas terbatas: Meskipun diskursus matematika dapat sangat
berguna dalam bidang dan materi tertentu, mungkin tidak aplikabel atau
relevan dalam semua bidang kehidupan. Rigiditas: Sifat yang tepat dan
formulaik dari diskursus matematika kadang-kadang dapat mengarah pada
kekurangan kreativitas dan rigiditas dalam berpikir, karena individu
mungkin terlalu fokus pada menemukan solusi "benar" daripada
mengeksplorasi pandangan dan pendekatan yang berbeda. Bisa menjadi
tantangan bagi beberapa individu: Beberapa individu mungkin kesulitan
dengan konsep dan simbol matematika, sehingga sulit bagi mereka untuk
terlibat dalam diskurs matematika dan memahami ide yang dibahas.

(Shortino et all, 2017)

2.1.3. Berpikir Kritis

Kalelioglu dan Gulbahar (dalam Nuryanti et al., 2018) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam
menghadapi tantangan kehidupan. Keterampilan tersebut diantaranya kemampuan

berpikir kritis, berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah. Berpikir
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kritis didefinisikan secara beragam, dengan beberapa definisi yang berfokus pada
atribut atau komponennya, sementara yang lain berfokus pada penerapannya.
Halpern (2003) mendefinisikan berpikir kritis sebagai bentuk kognisi yang
bertujuan dan berorientasi pada tujuan. Dengan kata lain, berpikir Kkritis dapat
didefinisikan sebagai penggunaan keterampilan atau strategi kognitif yang
meningkatkan kemungkinan hasil yang diinginkan. Di sisi lain, Menkes (2005)
mendefinisikan berpikir kritis sebagai keterampilan kognitif yang menentukan
seberapa baik seseorang mengumpulkan, memproses, dan menerapkan informasi
untuk mengidentifikasi cara terbaik untuk mencapai tujuan tertentu atau
menavigasi situasi yang kompleks. Dalam matematika, Glaser (dalam Ahmadi,
2016) mendefinisikan berpikir kritis matematis sebagai kemampuan dan disposisi
yang menggabungkan pengetahuan awal, penalaran matematis, dan strategi
kognitif untuk mengeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluasi situasi
matematis secara reflektif.

Mengajarkan siswa untuk berpikir kritis merupakan salah satu tujuan utama
Pendidikan. Sebagai pendidik, seorang guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa untuk
menemukan informasi belajar secara mandiri dan aktif menciptakan struktur
kognitif pada siswa (Patonah, 2014). Upaya untuk pembentukan kemampuan
berpikir kritis siswa yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang interaktif,
siswa dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan guru berperan
sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu siswa dalam belajar

bukan mengajar.
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Tidak ada definisi universal untuk berpikir kritis. Meskipun didefinisikan

secara berbeda, definisi pemikiran kritis di atas meliputi penggunaan

penalaran/logika, penilaian, metakognisi, dan refleksi dan pertanyaan.

2.1.3.1. Indikator Berpikir Kritis Matematis

Indikator Berpikir kritis Menurut Edward Glaser yang dikutip alec

Fisher (dalam Sari, 2019) mendeskripsikan beberapa karakteristik yang

dibutuhkan untuk berpikir kritis atau pertimbangan , diantaranya ;

1.

2.

6.

Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan.
Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi

Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang kualitas-kuaitas
tertentu dalam kehidupan sehari-hari

Memperjelas dan menginterprestasikan pernyataan-pernyataan
Mengevaluasi argumen-argumen dan menghasilkan penjelasan-
penjelasan.

Mengadili penerimaan, terutama kreadibilitas dan klaim-klaim

Sumarmo (dalam Ahmadi, 2016) mengutip beberapa indikator berpikir kritis

diantaranya menurut Nickerson dan Bayer, yaitu:

1.

2.

Menentukan kredibilitas suatu sumber;

Membedakaan antara yang relevan atau valid dari yang tidak relevan
atau valid dan antara fakta dan penilaian;

Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi, bias, dan sudut pandang;

Mengevaluasi bukti untuk mendukung pengakuan.
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Menurut Ennis (dalam Masfufah, 2019) kemampuan berpikir kritis
terdiri dari 12 indikator yaitu (1) merumuskan masalah; (2) menganalisis
argumen; (3) menanyakan dan menjawab pertanyaan; (4) menilai
kredibilitas sumber informasi; (5) melakukan observasi dan menilai laporan
hasil observasi; (6) membuat deduksi dan menilai deduksi; (7) membuat
induksi dan menilai induksi; (8) mengevaluasi; (9) mendefinisikan dan
menilai definisi; (10) mengidentifikasi asumsi; (11) memutuskan dan
melaksanakan; dan (12) berinteraksi dengan orang lain.

Keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini
menurut Halpern (2010) meliputi kemampuan berpikir dengan tujuan dan
alasan, analisis data yang sesuai, konstruksi argumen berbasis bukti,

pembuatan kesimpulan, dan evaluasi informasi yang relevan.

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh:

1. Lailita Tria Rahmawati tahun 2017 yang berjudul Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui Pendekatan
Diskursus Matematik. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang diterapkan pendekatan
diskursus matematik lebih tinggi daripada siswa yang diterapkan

pembelajaran konvensional.


https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Lailita+Tria+Rahmawati
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2. Gustin Hendra Wati tahun 2021 yang berjudul Penggunaan Teknologi
Pembelajaran Kelas Online Untuk Membelajarkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis. Penelitian ini  bertujuan untuk mengeksplorasi
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Matematika untuk mengajarkan
berpikir kritis. Hasil dari kajian ini adalah penggunaan teknologi melalui
pemanfaatan meeting conference dan pemanfaatan LMS dengan baik sangat
berpengaruh besar dalam pembelajaran matematika secara online,

khususnya dalam meningkatkan berpikir Kritis siswa.

2.3. Kerangka Berpikir

Fenomena umum yang sering terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah
adalah bahwa dalam menyelesaikan soal, sebagian besar siswa mempercayai
begitu saja penyelesaian yang diberikan oleh guru dan yang tersedia di dalam
buku pelajaran. Hal memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak
berkembang secara otomatis sebagai produk dari Pendidikan. Dalam konteks
matematika, kemampuan berfikir kritis diperlukan untuk menyelesaikan masalah
yang kompleks dan memahami konsep-konsep matematika yang sulit.

Diskursus matematis dapat membantu meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa dengan memungkinkan mereka untuk melihat masalah dari berbagai
sudut pandang, mengevaluasi informasi secara logis, dan membuat keputusan
yang tepat, Informasi yang diperoleh bisa didapatkan dari internet ataupun
berdiskusi dengan temannya. Lebih lanjut, Michaels et al (2008) dalam penelitian

mereka terkait pemanfaatan diskusi kelompok sebagai sarana untuk



23

mempromosikan pemikiran kritis dan reflektif, mengemukakan bahwa ada
keandalan yang cukup dalam penggunaan bahasa untuk memungkinkan siswa
membuat kesimpulan yang valid untuk pembelajaran siswa. Dengan cara yang
sama, penelitian ini menggunakan diskursus siswa sebagai sarana untuk mengukur
pemikiran kritis ketika siswa mendapatkan intervensi intervensi pembelajaran
melalui LPV.

Selain itu, penelitian ini  mempertimbangkan (1). pentingnya
mengembangkan keterampilan berpikir kritis sehingga siswa pada akhirnya dapat
menyelesaikan masalah kompleks dalam konteks kehidupan nyata/autentik, dan
(2) kebutuhan siswa untuk terlibat aktif dalam proses berpikir kritis. LPV berbasis
diskursus matematis dan intervensinya yang diselidiki dalam penelitian ini
dirancang dengan mempertimbangkan literatur-literatur yang telah disebutkan di
atas sehingga dampaknya pada pembelajaran matematika siswa, prestasi belajar,

dan pemikiran kritis, dapat dieksplorasi.
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2.4. Model Hipotetik

Melakukan studi pendahuluan untuk menentukan analisis kebutuhan, analisis
tujuan pembelajaran dan analisis penganturan pembelajaran

Membuat draft rancangan dan storyboard ]

Melakukan validasi, uji coba kelompok kecil ’

Uji coba kelompok besar

LPV yang valid, praktis, dan efektif untuk mendukung kemampuan berpikir
kritis siswa.

Gambar 2.1. Bagan Model Hipotetik
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan produk berupa
Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV) berbasis diskursus matematis yang
akan digunakan untuk mendukung kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Kriteria kualitas produk mengacu pada Nieveen (1999), yaitu valid, praktis,
dan efektif.

Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan yang
beralamat di Jalan Demak Nomor 3 Medan. Kegiatan Penelitian dilakukan

pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 yaitu bulan Juli hingga selesai.

3.2. Prosedur Pengembangan

Proses pengembangan mengikuti model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE dalam
mendesain sistem instruksional menggunakan pendekatan sistem. Esensi
dari pendekatan sistem adalah membagi proses perencanaan pembelajaran
ke beberapa langkah, untuk mengatur langkah-langkah ke dalam urutan-
urutan logis, kemudian menggunakan output dari setiap langkah sebagai
input. ADDIE Model melalui 5 tahapan: Analysis, Design, Development,

Implementation dan Evaluation (Cahyadi, 2019).
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Analysis

/

Evaluation

™

Implementation
<

Gambar 3.1. Tahapan penelitian

Analysis (Analisis)

Dalam tahapan ini, kegiatan utama adalah analisis kebutuhan siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan dan analisis kurikulum yang digunakan di
sekolah tersebut. Peneliti memilih materi relasi dan fungsi yang disesuaikan

dengan standar isi mata pelajaran untuk sekolah SMP/MTs.

Design (Desain)

Kegiatan desain ini merupakan kegiatan merancang produk yang akan
dibuat peneliti. Tahapan desain dilakukan dengan Menyusun storyboard dan
mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam mengembangkan LPV.

Tahapan yang akan peneliti lakukan dalam membuat desain pengembangan

LPV adalah sebagai berikut:
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( ) ( ) ( )
Menghubungkan
Membuat google m(f;?nb;natr ;ﬁi?sdgﬁ akses ke google
sites baru fUNSi form yang telah
g dibuat
. J/ . J/ . J/
( ) ( ) ( )
n'\]/lueg%%tn?g?gg; Membuat halaman Membuat link akses
dan fungsi relasi dan fungsi google sites
. J/ . J/ . J/
( ) ( ) ( )
Membuat google Memasukkan .
form yang akan konten pada bagian Mempugilggg google
digunakan home
. J/ . J/ . J/

Gambar 3.2 Tahapan desain pengembangan

Development (Pengembangan)

Setelah perancangan produk selesai kemudian dikembangkan berdasarkan
rancangan yang sudah dibuat, tujuannya agar LPV yang telah divalidasi
mendapatkan saran dan masukan dari validator ahli yaitu dosen magister

pendidikan matematika UMSU yang berkompeten di bidangnya.

Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan kegiatan untuk melakukan penilaian terhadap
produk yang telah dibuat. Penilaiannya berupa uji coba LPV oleh validator yang
meliputi uji coba ahli, uji coba kelompok dan uji coba lapangan. Langkah pertama
uji coba dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswa sebagai subjek
kemudian siswa diminta mengisi angket yang telah disediakan untuk memperoleh

respon siswa.
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Langkah selanjutnya yaitu uji coba kelompok besar terhadap seluruh siswa
di kelas VIII C SMP Muhammdiyah 01 Medan yang melibatkan 30 subjek. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan data berupa angket untuk mengetahui respon

siswa terhadap produk LPV yang telah diujicobakan.

Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini merupakan tahap akhir dari semua langkah pembuatan produk. Evaluasi
dilakukan untuk melihat apakah produk yang sedang dikembangkan berhasil,
sesuai dengan harapan awal atau tidak. Tujuan dari evaluasi ini adalah penilaian
akhir dari produk yang telah dibuat setelah direvisi. Evaluasi yang dilakukan
dengan meminta tanggapan subjek uji coba terhadap produk yang telah

dikembangkan sebelum disebarkan pada kelompok besar.

3.3. Desain Uji Coba Produk
3.3.1. Desain Uji Coba
Uji coba produk yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data tentang kualitas produk yang akan digunakan. Adapun
tahapan uji coba LPV berbasis diskursus matematis yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:
e Uji validasi oleh dua orang ahli

e Uji coba kelompok kecil dan kelompok besar
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3.3.2. Subjek Coba
Subjek ujicoba dalam penelitian ini adalah siswa di kelas V111-C SMP
Muhammadiyah 01 Medan yang terdaftar di semester ganjil Tahun

Pelajaran 2022/2023.

3.4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data

untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan dengan pertanyaan

penelitian. Berikut instrument penelitian yang digunakan:

a.

Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan dari
produk yang dikembangkan yaitu lingkungan pembelajaran virtual berbasis
diskursus matematis. Lembar validasi ini diberikan kepada validator.

Lembar observasi

Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan lingkungan
pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis yang diujicobakan pada
kelompok besar. Lembar observasi ini diberikan kepada tiga orang observer.
Lembar angket respon siswa

Lembar angket yang digunakan dengan cara memberi seperangkat pernyataan
tertulis kepada siswa untuk menjawab. Pada penelitian ini lembar angket akan

diberikan kepada siswa untuk memberikan respon setelah penggunaan LPV.
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d. Tes berpikir kritis
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siwa. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu diawal dan diakhir
penelitian. Hasil dari kedua tes tersebut selanjutnya dibandingkan, sehingga

terlihat apakah LPV mendukung kemampuan berpikir Kritis siswa..

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Data Kevalidan
Kevalidan LPV dinilai berdasarkan form wvalidasi lingkungan
pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis. Form validasi ini
diberikan kepada dua dosen. Hasil penilaian validitas teoritis oleh validator

dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Persentase : 2= RGP x 100%
jumlah skor maksimum

Penilaian validitas instrumen menggunakan format penskoran dengan

skala penilaian menggunakan skala Likert seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Skala Likert

Kategori Persentase
Sangat Kurang Valid 20%
Kurang Valid 21% - 40%
Cukup Valid 41% - 60%
Valid 61% - 80%
Sangat Valid 81% - 100%
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(Riduwan dalam Mufida, 2019)

Tingkat reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakan percentage of

agreements (PoA).

Agreements(A)

PoA X 100%

- Disagreements(D) + Agreements(A)

dengan A adalah frekuensi kecocokan antara data dua validator dan D
adalah frekuensi kettidakcocokan antara data dua validator. Kriteria penilaian

rata-rata kelayakan dapat dilihat pada table 3.2 sebagai berikut,

Tabel 3.2 Kriteria Presentase PoA

Persen (%) Kriteria
0-20 Kurang sekali
21-40 Kurang
41 -60 Cukup
61-80 Baik
81-100 Sangat Baik

(Riduwan dalam Mufida, 2019)
Untuk memenuhi syarat kevalidan dari menilai kesesuaian komponen-
komponen LPV dengan pedoman penggunaan dan perangkat-perangkat
pendukungnya yang diamati oleh validator jika PoA sekurang-kurangnya

70%.
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3.5.2 Analisis Data Kepraktisan
Kepraktisan LPV dinilai melalui lembar observasi keterlaksanaan LPV
berbasis diskursus. Lembar observasi ini dinilai oleh tiga observer. Kriteria

keterlaksanaan LPV berbasis diskursus adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria keterlaksanaan LPV berbasis dikursus

Rata-rata skor Kategori Justifikasi
Lebih dari 4,5 Sangat baik | Tidak perlu perbaikan
Lebih dari 3,5 sampai 4,5 | Baik Dibutuhkan perbaikan kecil

Perlu peningkatan yang
Lebih dari 2,5 sampai 3,5 | Cukup baik
ditargetkan

Lebih dari 1,5 sampai 2,5 | Kurang baik | Perlu perbaikan yang signifikan

Kurang dari/sama 1,5 Tidak baik Komponen tidak terlihat

3.5.3 Analisis Data Keefektifan
Keefektifan LPV diukur oleh respon siswa terhadap pembelajaran dan
tes kemampuan berpikir kriritis untuk melihat efektivitas LPV terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa.
a. Analisis Respon Siswa
Respon siswa diperoleh dengan pemberian angket respon siswa
dianalisis dengan menentukan jumlah skor jawaban yang diperoleh dari
angket kemudian menentukan skor kriteria sebagai berikut:

e SS = Sangat Setuju (skor 5)
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e S =Setuju (skor 4)

e CS = Cukup Setuju (skor 3)

e TS =Tidak Setuju (skor 2)

e STS = Sangat Tidak Setuju (skor 1)

Kemudian mencari presentase hasil tabulasi yaitu menggunakan rumus:

skor yang diperoleh
% respon = Z s s X 100%
> skor maksimum

Kategorisasi respon siswa menggunakan kriteria sebagaimana disajikan

dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Kiriteria respon siswa terhadap pembelajaran

Skor Keterangan
0% - 20% Respon sangat kurang
21% - 40% Respon kurang
41% - 60% Respon cukup
61% - 80% Respon baik
81% - 100% Respon sangat baik

b. Analisis Data Tes Berpikir Kritis Matematis
Efektivitas LPV terhadap keterampilan berpikir Kritis dianalisis
melalui soal berpikir kritis yang dikerjakan siswa pada Latihan
pembelajaran. Adanya peningkatan skor rata-rata dari uji coba kelompok
kecil ke uji coba kelompok besar menunjukkan bahwa LPV ini

mendukung kemampuan berpikir kritis siswa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam pengembangan ini menggunakan jenis
penelitian Research and Development (R&D) dengan pengembangan model
ADDIE yang terdiri dari lima fase yaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini telah diterapkan pada siswa

kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan sebagai sampel dalam penelitian ini

4.1.2 Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk Google Sites
diskursus matematis di kelas VI1I. Google Sites ini berisikan materi relasi dan
fungsi dengan berdasarkan penilaian validator dan respon siswa sebagai subjek

penelitian ini.

4.1.3 Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV) Berbasis
Diskursus Matematis
Penelitian ini mengembangkan produk lingkungan pembelajaran virtual
berbasis diskursus matematis dimana peneliti menggunakan teknologi Google
Sites untuk siswa SMP Muhammadiyah 01 Medan. Pengembangan Google

Sites ini mengikuti model ADDIE yang terdiri dari tahap Analysis (analisis),

35
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Design (desain), Development  (pengembangan), Implementation

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi).

4.1.3.1. Analisis

a. Analisis Kebutuhan Siswa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa dan guru
matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 01 Medan, yaitu siswa masih
kurang dalam menyelesaikan soal-soal. Beliau juga menuturkan bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam menyelesaikan soal-
soal. Siswa juga merasa kurang ketertarikan pada proses pembelajaran yang
memunculkan rasa bosan dan kurang antusias terhadap mata pelajaran yang
diberikan karena cara proses pembelajaran yang sama setiap pertemuan.
Dan terakhir berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru
matematika SMP Muhammadiyah 01 Medan bahwa dalam pemanfaatan
teknologi masih jarang digunakan ketika pembelajaran dilakukan. Sarana
dan prasarana di sekolah tersebut sudah cukup memadai sesuai dengan
perkembangan teknologi, contohnya laboratorium komputer dan
diperbolehkannya peserta didik membawa handphone ke sekolah. Namun,
guru di sekolah tersebut belum memanfaatkannya secara maksimal untuk
menunjang proses belajar peserta didik. Berikut ini hasil analisis kebutuhan
siswa berdasarkan hasil wawancara:
1. Siswa membutuhkan kegiatan pembelajaran yang berbeda dari biasanya.
2. Siswa membutuhkan kegiatan yang mendukung siswa untuk berpikir

3. Siswa membutuhkan pemanfaatan teknologi pada saat pembelajaran
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b. Analisis Kurikulum

Setelah analisis kebutuhan siswa, selanjutnya peneliti melakukan

analisis kurikulum. Peneliti mengetahui bahwa SMP Muhammadiyah 01

Medan untuk kelas VIII menggunakan kurikulum 2013. Bagian dari K13 yang

dianalisis yaitu KI (Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar), dan indicator

dalam pembelajaran. Berikut hasil dari analisis kurikulum:

1. Kompetensi Inti (KI)

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah  konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

2. Kompetensi Dasar (KD)
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Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram,
dan persamaan)

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi

dengan menggunakan berbagi representasi

Indikator Pencapaian Kerja (IPK)

Mendefinisikan relasi

Menyajikan suatu relasi dengan diagram panah, diagram kartesius,
dan himpunan pasangan berurutan

Mendefinisikan fungsi

Mengidentifikasi relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi
Menentukan domain, kodomain, dan range dari fungsi

Menyajikan suatu fungsi dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, rumus fungsi, tabel, dan grafik

Menentukan solusi dari masalah yang berkaitan dengan relasi dan

fungsi

4. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi relasi dengan
tepat

Diberikan suatu relasi, siswa dapat menyatakan ke dalam bentuk
diagram panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan
dengan benar

Setelah pembelajaran, siswa dapat mendefinisikan fungsi dengan tepat
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e Dengan mengamati penyajian relasi, siswa dapat membedakan relasi
yang merupakan fungsi dan bukan fungsi secara tepat

e Dengan mengamati suatu fungsi, siswa dapat menentukan domain,
kodomain, dan range dengan benar

e Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan dengan relasi dan fungsi secara tepat

4.1.3.2 Desain (Design)
Tahap pengembangan yang kedua adalah tahap desain. Pada tahap ini
peneliti akan menjabarkan proses pembuatan Google Sites berbasis

diskursus matematis ini.

Langkah-langkah Pembuatan Google Sites

Desain produk berisikan tentang langkah-langkah bagaimana cara
pembuatan Google Sites ini. Berikut langkah-langah penyusunan desain

produk:

1. Mempersiapkan aktivitas pembelajaran, soal diskusi, dan soal latihan
sesuai materi relasi dan fungsi, dimana peneliti membuatnya dalam

bentuk google form.
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Gambar 4.1 Tampilan depan google drive
Membuat halaman Google Sites baru melalui google drive > +baru >

lainnya lalu pilih Google Sites

Gambar 4.2 Proses membuat halaman baru google sites
Membuat halaman home dan mendesainnya. Untuk menambahkan kata-
kata pada halaman Google Sites yaitu dengan mengklik kotak teks pada

bagian kanan layar, lalu menginput konten.
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Gambar 4.3 Tampilan halaman google sites
Selanjutnya memasukkan peta konsep ke halaman home yaitu dengan
klik gambar pada bagian kanan layar, pilih upload, lalu pilih gambar

yang akan kita masukkan dan atur ukurannya

5 ¢ o

a khusus Ananda akan
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Gambar 4.4 Proses memasukkan peta konsep
Kemudian membuat halaman materi relasi, yaitu dengan mengklik
halaman pada bagian kanan layar lalu buat nama halaman tersebut,
nama halaman yang dibuat ada RELASI. Begitu juga dengan halaman

baru selanjutnya yaitu FUNGSI
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Gambar 4.5 Proses membuat halaman baru

6. Setelah membuat halaman relasi, maka selanjutnya membuat tombol

7.

pada home sebagai akses ke pembelajaran 1 — relasi, Caranya yaitu
dengan mencari pilihan tombol pada kanan layar, klik tombol, maka
akan muncul kota dialog. Ketikkan nama tombol dan tautkan ke

halaman relasi. Hal yang sama kita lakukan juga pada fungsi

Sisipkan tombol

Pembelajaran 1- Relasi

Gambar 4.6 Proses menyisipkan dan menautkan tombol ke halaman relasi

Kemudian menginput materi yang ada pada halaman RELASI. Pada
halaman relasi juga dibuat beberapa tombol yaitu tombol aktivitas
pembelajaran 1, Latihan pembelajaran 1, rangkuman pembelajaran 1,

dan refleksi pembelajaran 1. Langkah yang dilakukan sama seperti
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langkah di atas tetapi ditautkan ke link google form yang telah dibuat

sebelumnya

Sisipkan tombol

Nama
Aktivitas Pembelajaran 1

hitps:/fforms gle/bz Jewe JEVLB628Y

Gambar 4.7 Proses menyisipkan dan menautkan tombol ke google form
8. Untuk tombol forum diskusi relasi dihubungkan ke halaman forum

diskusi relasi yang telah dibuat sebelumnya

Sisipkan tombal

Forum Diskusi Relas|

B Home
B Forum Diskusi Tentang Relasi

B sl

Gambar 4.8 Proses menyisipkan dan menautkan tombol ke halaman forum
9. Pada halaman forum diskusi relasi dibuat tombol untuk mengakses ke

google form diskusi relasi
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Sisipkan tombol

https:f/forms. glef1 eNDkd22RE VSNV

Gambar 4.9 Proses menyisipkan dan menautkan tombol ke google form
diskusi
10. Pada halaman diskusi relasi juga disematkan link responder google
form diskusi relasi sehingga peserta didik dapat melihat pendapat yang

dituliskan temannya

Sematkan dari web

Dengen URL  Sematkan kode

AT

Gambar 4.10 Proses menyematkan jawaban diskusi ke halaman forum

diskusi relasi
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11. Hal yang sama dilakukan juga pada halaman fungsi

Gambar 4.11 Proses menyematkan jawaban diskusi ke halaman forum
diskusi relasi
12. Setelah selesai membuat Google Sites, Kita dapat melihat pratinjau yang
sudah dibuat dengan mengklik pratinjau pada bagian atas halaman. Jika
Google Sitesnya sudah selesai, klik Publikasikan pada bagian kanan

atas halaman, lalu klik publikasikan

B  Reasi dan Fungsi Matomatia : ; s ¢ O ® & ; =8 0

RELASI DAN

FUNGSI

» ® 2 9 >

Pendahuluan

sy Dabe

Gambar 4.12 Proses Publikasi
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13. Kemudian mengubah nama alamat web yaitu klik panah kecil disebelah
tombol publikasikan, lalu pilih setelan publikasi dan membuat nama

alamat web relasi-dan-fungsi-matematika

Setelan publikasi

[ relasi-dan-fungsi-matematika

Gambar 4.13 Kotak dialog setelan publikasi
14. Jika proses pengeditan sudah selesai maka kita menyalin link dari
Google Sites tersebut sebagai link mengakses Google Sites yang sudah

dibuat

Link situs yang dipublikasikan X

Gambar 4.14 Kotak dialog link google sites
Lingkungan pembelajaran virtual dengan menggunakan teknologi Google

Sites yang dikembangkan kemudian diberi nama Relasi dan Fungsi yang
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diakses dengan menggunakan link: https://sites.google.com/view/relasi-dan-

fungsi-matematika/relasi.

4.1.3.3 Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini, peneliti mulai mengembangkan
lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis sesuai
dengan rancangan awal pada tahap perancangan. Hasil dari tahap

pengembangan sampai dihasilkan produk akhir adalah sebagai berikut:

a. Hasil proses pembuatan Google Sites (Tahap Awal)

Tabel 4.1 Tampilan Hasil Google Sites Relasi dan Fungsi

Menu Tampilan Keterangan

Pada bagian home
terdapat
komponen
Pendahuluan, Peta

RELASI DAN B A
FUNGSI mzfclesreip;lang akzn

dibahas, dan peran
Pendahuluan guru/orang tua

Home

Relasi Pada bagian relasi
terdapat  tujuan
pembelajaran

materi dan juga

tombol yang dapat

diklik yaitu
aktivitas
pembelajaran,
Tujuan Pembelajaran forum diskusi
relasi, latihan
g pembelajaran 1,
dan refleksi

pembelajaran 1



https://sites.google.com/view/relasi-dan-fungsi-matematika/relasi
https://sites.google.com/view/relasi-dan-fungsi-matematika/relasi
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Fungsi

Tujuan Pembelajaran

Pada
fungsi
tujuan
pembelajaran
materi dan juga
tombol yang dapat
diklik yaitu
aktivitas
pembelajaran,
forum diskusi
fungsi, latihan
pembelajaran 2,
dan refleksi
pembelajaran 2

bagian
terdapat

Aktivitas
Pembelajaran

Aktivitas Pembelajaran 2

ABADIKAN &
MOMENT TERBAIK

Ketika
aktivitas
pembelajaran  di
klik maka akan di
arahkan ke google
form yang
berisikan aktivitas
pembelajaran
yang  dikerjakan
oleh siswa

tombol

Forum
Diskusi

Forum Diskusi Tentang
Relasi

Ketika tombol
forum diskusi di
klik maka akan di
arahkan ke
halaman forum
diskusi yang berisi
masalah yang
didiskusikan serta
pendapat  siswa
terhadap masalah




Masalah
diskusi
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Forum Diskusi Tentang
Fungsi

tersebut

Diskusi Relasi

Jawablah pertanyaan benk

9gan36621 @gmail com e

Latihan
Pembelajaran

Diskusi Fungsi

Jawablah pertanyaan berikut

99an36621@gmail.com Ganti 3 &
53 Tidak dibagikar

Nama Siswa *

Manakah yang termasuk fungsi dan bukan fungsi dari diagram panah berikut?
Jelaskan alasanmu!

Ketika tombol
Masalah  Diskusi
di klik maka akan
di arahkan ke
google form yang
berisikan masalah
diskusi yang
dikerjakan  oleh
siswa

Latihan Pembelajaran 1
Silahkan ananda mengerjakan soal latihan berikut
ggan36621@gmail.com Ganti akun &

Nama dan foto yang terkait dengan Akun Google Anda akan direkam saat Anda mengupload
file dan mengirim formulir ini. Alamat email Anda bukan bagian dari respons Anda

Nama Siswa

Jawaban Anda

Perhatikan menu pada brosur tersebut.

Jika setiap hari selama satu minggu berturut-turut kalian memesan makan dan
minum untuk sarapan, bagaimana kalian memilih menu makan dengan ketentuan
sebagai berikut!

1. Spagheti tersedia seminggu hanya sekali

Ketika tombol
latihan
pembelajaran  di
klik maka akan di
arahkan ke google
form yang
berisikan latihan
pembelajaran
yang dikerjakan
oleh siswa
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—— N

Rangkuman
Pembelajaran

Latihan Pembelajaran 2

Silahkan ananda menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut

ggan36621@gmail.com Ganti akun &

Nama dan foto yang terkait dengan Akun Google Anda akan direkam saat Anda mengupload
file dan mengirim formulir ini. Alamat email Anda bukan bagian dari respons Anda.

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama Siswa *

Jawaban Anda

Di sebuah kelas terdapat 5 orang siswa yatim yaitu : Wawan, Budi, Riki, Tika, dan  *
Desy. Sekolah mereka ingin mendata banyaknya saudara kandung dari 5 siswa
tersebut hal itu diperlukan untuk pemberian bantuan kepada mereka. Karena,

Rangkuman Pembelajaran 1

Silahkan ananda menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut

9gan36621@gmail.com Ganti akun &
53 Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama Siswa *

Jawaban Anda

Sesuai Aktivitas Pembelajaran 1 yang telah ananda selesaikan, silahkan Ananda  *
amati secara cermat, apakah setiap anggota himpunan memiliki pasangan?

Rangkuman Pembelajaran 2

Silahkan ananda menjawab pertanyaan - pertanyaan berikut

0gan36621@gmail.com Ganti akun &
3 Tidak dibagikan

Nama Siswa

Jawaban Anda

Apa yang dimaksud dengan Fungsi?

Jawaban Anda

Ketika tombol
rangkuman
pembelajaran  di
klik maka akan di
arahkan ke google
form yang
berisikan
pertanyaan terkait
rangkuman
pembelajaran
yang diisi oleh
siswa




Refleksi
Pembelajaran
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Refleksi Pembelajaran 1

Silahkan ananda menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur

ggan36621@gmail.com Ganti akun &
3 Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diis

Nama Siswa

Jawaban Anda

Ayo kembangkan kemampuan berpikir kritismu, dari aktivitas-aktivitas yang
diberikan, bagian mana yang belum jelas? Tuliskan alasanmu

Jawaban Anda

Refleksi Pembelajaran 2

Silahkan ananda menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur

9gan36621@gmail.com Ganti akun &

53 Tidak dibagikan
Nama Siswa

Jawaban Anda

Ayo kembangkan kemampuan berpikir kritismu, dari aktivitas-aktivitas yang
diberikan, bagian mana yang belum jelas? Tuliskan alasanmu.

Ketika tombol
refleksi
pembelajaran  di
klik maka akan di
arahkan ke google
form yang
berisikan
pertanyaan terkait
refleksi
pembelajaran
yang diisi oleh
siswa

b. Validasi Lingkungan Pembelajaran Virtual

Pada langkah pengembangan ini, produk yang sudah didesain akan

divalidasi agar produk yang disajikan layak digunakan. Validasi ini
dilakukan oleh dua orang dosen yaitu dan seorang guru matematika yaitu.
Produk hasil pengembangan yang sudah divalidasi selanjutnya akan
dijadikan acuan untuk melakukan perbaikan secara teoritik terhadap produk
hasil pengembangan. Berdasarkan hasil penilaian masing-masing validator
di dapatkan hasil

bahwa lingkungan pembelajaran virtual yang
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dikembangkan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel. Adapun

beberapa masukan dan saran dari validator sebagai berikut:

1. Perbaikan dalam kesalahan pengetikan
2. Tampilan menu bagian atas cukup Home, Relasi, dan Fungsi
3. Tombol diskusi tentang relasi diganti jadi diskusi pembelajaran 1 dan

tombol diskusi tentang fungsi diganti jadi diskusi pembelajaran 2

Masukan dan saran dari validator kemudian dijadikan acuan untuk melakukan

perbaikan secara teoritik agar dapat diimplementasikan

€. Merevisi produk Lingkungan Pembelajaran Virtual

Revisi produk merupakan perbaikan media pembelajaran setelah
validasi lingkungan pembelajaran virtual dilakukan. Pada tahap ini
dilakukan perbaikan tentang kekurangan-kekurangan yang ada pada media
pembelajaran berdasarkan saran dari validator. Dari proses validasi terdapat
beberapa kekurangan yaitu adanya salah pengetikan dan pengejaan kata

Sebelum revisi:

| Relasi dan Fungsi Matematika - * [ o & © i m o

Aktivitas Pembelajaran 1

Gambar 4.15 Tampilan kesalahan pengetikan dan pengejaan
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Relasi dan Fungsi Matematika Home Relssi ForumDigkusiTentangRelasi Fungsi ForumDiskusiTentangFungsi Q

RELASI DAN
FUNGSI

Pendahuluan

Gambar 4.16 Tampilan menu atas sebelum perbaikan

a Relasi dan Fungsi Maternatika VS s s ¢ [ & & @ i m a
,,,,,, Huaman  Tema
L ewsessnnrn T B
Diskusi Tentang Relasi &
Latihan
“ 2.

Gambar 4.17 Tampilan tombol sebelum perbaikan
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Sesudah revisi:

slasi dan Fungsi Matematika ermua perutsahian daireg - 5 & [ e & @ i m e

Sisiphan Halaman Tem
Aktivitas Pembelajaran 1 Tr =
. . , , " &
Buacatah teis berfkut dengan lenghopi informas! yang Ananda peroleh dengan mencermat] data yang disertikan, kemudian gunaan
D
informasd itu sebagai sumber rufukan untuk menjows perfanyadn-pertomyoan yong digjukan.
Kegemaran
S (|
Setiap oreng tentu memilik kepemansn atsy Lazi but_kegemaran | ng terbayang di benak kita sesaal setelah -
mencengar kata hobil adalah hobi Ity selaras denga yang mereia perjuangian setiap harl, pada
bidang apa mereica berprestasl, dan lain-lain. Alan tetapl, apakah hobl mereia selalu sama dengan hal itu? Apak
memiliki satu macam hobi? Pendataan terhadap hotl beberapa siswa yang tergaburg dalam Tim Irti Boka Basl HY = =
tersai.

Lintang: Davin:
pree Qlaheasa Vo0 Pttt Aliva:

Gambar 4.18 Tampilan pengetikan dan pengejaan setelah perbaikan

- Relasi dan Fungsl Matematika Home flelasl fumgd Q »

RELASI DAN
FUNGSI

Pendahuluan

Gambar 4.19 Tampilan menu atas setelah perbaikan
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Relasi dan Fungsi Matematika i S ¢ 0 o & @ : m c

Aktivitin Potdajaan 1

" w5 P >

Diskusi Tentang Relasi

T

Latihan

Gambar 4.20 Tampilan tombol setelah perbaikan

4.1.3.4 Implementasi (Implementation)

Setelah tahap pengembangan dimana terdapat proses validasi hasil
produk yang dikembangkan yaitu lingkungan pembelajaran virtual oleh
validator maka tahap selanjutnya adalah implementasi yaitu dilakukannya
uji coba produk di lapangan yaitu SMP Muhammadiyah 01 Medan pada
siswa kelas VIII. Berikut adalah tahapan-tahapan uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok besar

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Produk

No | Jadwal Kegiatan Keterangan

1 Selasa, 19 Juli 2022 | Uji Coba Kelompok | Terdiri dari 5

Kecil siswa

2 Selasa, 26 Juli 2022 | Uji Coba Kelompok | Terdiri dari 30

Besar siswa
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Sebelum dilaksanakan uji coba kelompok kecil di sekolah, peneliti
melakukan beberapa persiapan yaitu komputer yang akan digunakan siswa
dan jaringan internet yang tersedia. Setelah persiapan selesai, implementasi
media pembelajaran segera dilakukan.

Uji coba diawali dengan menyampaikan secara singkat tujuan
diadakannya impelementasi dan menjelaskan petunjuk penggunaan Google
Sites. Pada tahap uji coba ini, siswa menggunakan langsung produk Google
Sites yang telah dibuat peneliti yang telah divalidasi. Setelah uji coba
kelompok kecil, selanjutnya uji coba kelompok besar yang terdiri dari 30
siswa.

Pada uji coba kelompok besar, siswa diarahkan untuk membuka link
yang telah dibagikan dan mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas yang
telah dipersiapkan di Google Sites. Secara umum implementasi Google Sites
ini berjalan dengan lancer. Siswa aktif dan berusaha mengerjakan tugas-

tugas yang terdapat di Google Sites tersebut.

4.1.3.4 Evaluasi (Evaluation)

Pada tahapan evaluasi ini, dilakukan revisi kembali untuk kedua
kalinya terhadap LPV yang telah dikembangkan yaitu Google Sites berbasis
diskursus matematis. Di revisi sesuai tanggapan dan hasil penilaian para
validator serta hasil penilaian angket respon siswa. Setelah hasil evaluasi,
Google Sites berbasis diskursus matematis dari tahapan ini selesai. Maka

produk yang dikembangkan yaitu Google Sites berbasis diskursus matematis
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telah siap untuk disebarkan ke berbagai tempat guna untuk kemanfaatan dari

Google Sites tersebut

4.1.4 Kelayakan Lingkungan Pembelajaran Virtual (LPV) Berbasis
Diskursus Matematis
a. Kevalidan Lingkungan Pembelajaran Virtual
Penilaian kevalidan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus
matematis dapat dilihat dari lembar validasi lingkungan pembelajaran virtal

oleh dua dosen. Hasil validasi LPV yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.3. Rangkuman hasil validasi lingkungan pembelajaran virtual

Validitas Reliabilitas
Komponen Persentase
Kriteria | PoA | Kriteria
Rata-rata
Konten 78% valid 75% | reliabel
Sangat
Rancangan pengajaran 83% 83% | reliabel
valid
Penilaian siswa 75% valid 100% | reliabel
Sangat
Teknologi 87% 100% | reliabel
valid
Evaluasi dan dukungan
75% valid 100% | reliabel
pembelajaran
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Dari hasil tabel penilaian data kuantitatif validasi lingkungan pembelajaran
virtual memperlihatkan bahwa lingkungan pembelajaran virtual yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah valid dan reliabel berdasarkan

penilaian ahli dan praktisi.

b. Kepraktisan lingkungan pembelajaran virtual

Penilaian kepraktisan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus
matematis dapat dilihat dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dengan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis.oleh dua

dosen dan satu guru. Hasil kepraktisan LPV yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.4 Rangkuman hasil observasi keterlaksaan pembelajaran dengan LPV

Kegiatan Pengamat
Pertemua Rata Kriteri
Pembelajara
n 1 2 3 -rata a
n
1 Kegiatan 4, 4, 4,
4,43 Baik
pendahuluan 3 3 7
3, 3, 3,
Kegiatan inti 3,83 Baik
8 8 9
Kegiatan 4, 4, 4,
4,5 Baik
penutup 5 5 5
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II Kegiatan 4, 4, Sangat
5 4,67
pendahuluan 7 3 Baik
4, 4, 4,
Kegiatan inti 4,13 Baik
1 1 2
Kegiatan 4, 4, Sangat
5 4,67
penutup 5 5 Baik

Hasil penilaian menunjukkan bahwa Kketerlaksanaan pembelajaran
dengan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis. yang
dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria minimal “baik”

berdasarkan penilaian dari tiga orang pengamat.

c. Efektivitas lingkungan pembelajaran virtual
Lingkungan pembelajaran virtual dikatakan efektif dengan mengacu pada
respon siswa terhadap pembelajaran dan hasil belajar siswa.
e Uji Coba Kelompok Kecil
Pada uji coba kelompok kecil ini dilakukan oleh 5 siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 01 Medan yang dipilih secara random. Berikut hasil
respon siswa uji kwlompok kecil terhadap LPV.

Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa Uji Coba Kelompok Kecil terhadap LPV

Respon Siswa Nilai %
No Pernyataan Kategori
5(/413|2|1]|Respon| NR

Google Sites dapat |50 |0 |0 [0 |25 100 Sangat baik




60

diakses dengan

mudah dan gratis

2 | Google Sites mampu 20 80 Baik
memberikan
keefektifan
pembelajaran relasi
dan fungsi
3 | Google Sites ini 19 76 Baik
mendukung saya
untuk  menguasai
pelajaran khususnya
materi relasi dan
fungsi
4 | Tampilan menu 23 92 Sangat baik
pada Google Sites
mudah dipahami
5 | Kalimat dan 21 84 Sangat baik
paragraf yang
digunakan jelas dan
mudah dipahami
6 | Bahasa yang 18 72 Baik
digunakan
sederhana dan
mudah dimengerti
7 | Huruf yang 20 80 Baik
digunakan
sederhana dan
mudah dibaca
Rata-rata keseluruhan 83 Sangat Baik
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Dari tabel di atas, respon siswa pada uji coba kelompok kecil memperoleh

hasil rata-rata 83 yang memiliki respon sangat baik. Dari hasil respon yang

sangat baik maka selanjutnya akan diujicobakan dengan uji coba kelompok

besar.

e Uji Coba Kelompok besar

Uji coba kelompok besar dilakukan kepada seluruh siswa kelas VI1II C

yang berjumlah 30 siswa di SMP Muhammadiyah 01 Medan. Berikut hasil

respon siswa terhadap lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus

matematis

Tabel 4.6 Hasil Respon Siswa Uji Coba Kelompok Besar terhadap

LPV

No

Pernyataan

Respon Siswa

5

4

3

2

Nilai
Respon

%
NR

Kategori

Google Sites dapat
diakses dengan

mudah dan gratis

24

6

0

0

144

96

Sangat baik

Google Sites
mampu
memberikan
keefektifan
pembelajaran relasi

dan fungsi

22

128

85,3

Sangat Baik

Google Sites ini
mendukung  saya
untuk  menguasai

pelajaran

25

125

83

Sangat Baik
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khususnya materi

relasi dan fungsi

Tampilan menu 23 127 84,7 Sangat baik
pada Google Sites
mudah dipahami
Kalimat dan 25 121 80,7 Sangat baik
paragraf yang
digunakan  jelas
dan mudah
dipahami
Bahasa yang 23 121 80,7 Sangat Baik
digunakan
sederhana dan
mudah dimengerti
Huruf yang 21 20 86 Sangat Baik
digunakan
sederhana dan
mudah dibaca
Rata-rata keseluruhan 85,2 Sangat Baik

Jika dilihat dari hasil persentase analisis respon siswa terhadap lingkungan

pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis maka didapatkan hasil

rata-rata 85,2 yang memiliki kategori sangat baik. Pada uji coba kelompok

besar siswa terlihat aktif dan antusias belajar karena dapat membantu

mereka belajar materi relasi dan fungsi.

Nilai rata-rata yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil ke uji coba

kelompok besar mengalami peningkatan, yaitu pada uji coba kelompok

kecil memperoleh nilai

rata-rata 72 dan uji coba kelompok besar
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memperoleh nilai rata-rata 83. Hal ini menunjukkan jika LPV berbasis

diskursus matematis ini mendukung keterampilan berpikir Kritis siswa.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
pengembangan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis
berdasarkan model pengembangan ADDIE, melalui tahapan analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Pada tahap analisis dilakukan
analisis kebutuhan siswa dan analisis kurikulum. Pada tahap analisis kebutuhan
siswa didapatkan informasi jika siswa membutuhkan kegiatan pembelajaran yang
berbeda dari biasanya, kegiatan yang mendukung siswa untuk berpikir dan
pemanfaatan teknologi pada saat pembelajaran.

Pada tahap desain, peneliti melakukan perancangan produk yang akan
dikembangkan, LPV menggunakan teknologi Google Sites. Di Google Sites guru
dapat memberikan tugas dan membuat forum diskusi untuk menerapkan diskursus
matematis. Di forum diskusi tersebut diharapkan siswa saling menyampaikan
pendapatnya sehingga mereka dapat menganalisis, membandingkan dan
mengevaluasi ide sehingga meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Gesy, dkk (2023) bahwa media
pembelajaran Google site menjadikan tingkat berpikir kritis siswa kelas
eksperimen mengalami peningkatan dibanding siswa kelas kontrol, hal ini
dibuktikan pada penilaian indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan
sederhana, dengan adanya media pembelajaran Google Sites siswa mampu

menjawab pertanyaan dengan kritis dan jelas. Hal ini juga sejalan dengan
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penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurmanita (2022) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan Google Sites berbantuan quizizz memberikan
pengaruh yang signifikan serta meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa. Adapun tahapan yang dilakukan mulai dari mengumpulkan bahan,
membuat Google Sites dan konten, mendesain Google Sites, membuat google
form yang dibutuhkan, dan sebagainya. Instrumen-instrumen yang akan
digunakan juga dilakukan pada tahap desain.

Pada tahap pengembangan, hasil produk yang telah dibuat akan dinilai oleh
validator. Produk divalidkan oleh para validator yang terdiri dari dosen dan guru
matematika. LPV dikatakan valid apabila telah memenuhi syarat kevalidan yang
ditetapkan.

Setelah proses validasi, maka dilakukan tahap impementasi. Disini peneliti
melakukan uji coba produk untuk melihat kepraktisan dan keefektifan dari produk
yang telah dikembangkan. Berdasarkan lembar observasi keterlaksaan
keterlaksanaan pembelajaran dengan lingkungan pembelajaran virtual berbasis
diskursus matematis oleh dua dosen dan satu guru telah memenuhi Kriteria
minimal baik sehingga produk dikembangkan praktis. Begitu juga berdasarkan
hasil angket respon siswa terhadap LPV yang mendapatkan kriteria sangat baik
dan nilai rata-rata yang meningkat menunjukkan produk yang dikembangkan
efektif..

Tahap akhir yaitu evaluasi, peneliti melakukan revisi produk LPV sesuai
tanggapan, saran, dan masukan dari validator untuk menjadikan LPV yang

dikembangkan lebih baik dan layak untuk digunakan banyak orang.
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Berdasarkan uraian tahapan di atas menunjukkan bahwa lingkungan
pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam

pembelajaran matematika SMP.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang sudah dideskripsikan maka dapat disimpulkan

lingkungan pembelajaran virtal berbasis diskursus matematis pada materi Relasi dan

Fungsi adalah valid, praktis, dan efektif

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1.

Untuk peneliti yang akan mengembangkan penelitian menggunakan lingkungan
pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis dapat menggunkan tesis ini
sebagai referensi dalam penelitiannya. Selain itu, peneliti lain dapat
menyempurnakan hal-hal yang masih menjadi kekurangan dalam penelitian ini.
Kepada guru matematika dapat menggunakan lingkungan pembelajaran virtual
berbasis diskursus matematis sebagai salah satu alternatif pembelajaran.
Pengembangan lingkungan pembelajaran virtual berbasis diskursus matematis
hendaknya dikembangkan untuk materi dan jenjang pendidikan yang berbeda
untuk memperluas dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam

belajar matematika.
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dan rangkuman pembelajaran |

Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap

pembelajaran hari ini

111

KEGIATAN PENUTUP

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini

Guru menutup pelajaran hari ini dan memberi salam

Catatan Hal-hal Penting Lainnya Selama Proses Pembelajaran




Medan, Agustus 2022

Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN VIRTUAL BERBASIS DISKURSUS MATEMATIS

(Pertemuan 1)
Judul Pendlitian: Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis
untuk Mendukung Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Penyusun : Miftahul Rizka Nasution

Nama :

Instang ;

Petunjuk:
1. Berikan tanda cek list (¥ ) pada kolom yang disediakan pada setiap tahap pembelajaran
sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.

2. Catat hal-hal yang anda rasa perlu/penting pada proses pembelajaran di bawah tabel yang
telah disediakan.

Keterangan Skor

1 = tidak dilakukan

2 = dilakukan, tapi belum baik

3 = dilakukan dengan cukup baik
4 = dilakukan baik

5 = dilakukan dengan sangat baik

SKOR
NO KEGIATAN PEMBELAJARAN
1 2|13 |4/|Ss
1 KEGIATAN PENDAHULUAN -
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa wuntuk memulai pembelajaran, memeriksa g

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh . 7

(tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi Relasi.




Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi
yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ]
ditempuh,

I1 | KEGIATAN INTI

Guru membagikan link google sites dan meminta siswa
untuk membuka google sites untuk pembelajaran | yaitu

materi relasi

Guru meminta siswa mengamati aktivitas pembelajaran

kemudian mengerjakan aktivitas pembelajaran 1
Siswa menjawab pertanynan-pertanyaan  pendukung
aktivitas pembelajaran 1 untuk mendapatkan informasi A

terkait Relasi

Siswa mengumpulkan informasi dan berdiskusi untuk

menjawab aktivitas pembelajaran |

Guru membahas aktivitas pembelajaran 1 dan penguatan

materi \/

Guru  meminta siswa menjawab forum diskusi

pembelajaran |

Siswa mengamati hasil diskusi teman sekelasnya pada
forum diskusi dan bersama-sama dengan guru membahas ,//

hasil diskusi tersebut

Guru meminta siswa mengerjakan Latihan pembelajaran 1

dan rangkuman pembelajaran 1

Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap /

pembelajaran hari ini

IlI | KEGIATAN PENUTUP

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini A

Guru menutup pelajaran hari ini dan memberi salam

Catatan Hal-hal Penting Lainnya Selama Proses Pembelajaran
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Medan, Agustus 2022

Observer



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN VIRTUAL BERBASIS DISKURSUS MATEMATIS

(Pertemuan 2)
Judul Penditian: Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis
untuk Mendukung Keterampilan Berpikir Knitis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Peayusun : Miftahul Rizka Nasution

Nama :

.
—e e

Petunjuk:
1. Berikan tanda cek list (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahap pembelajaran

sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.

(R

Catat hal-hal yang anda rasa perlu/penting pada proses pembelajaran di bawah tabel yang
telah disediakan.

Keterangan Skor

1 = nidak dilakukan

2 = dilakukan, tapi belum baik

3 = dilakukan dengan cukup baik
4 = dilakukan baik

5 = dilakukan dengan sangat baik

SKOR
NO KEGIATAN PEMBELAJARAN

I KEGIATAN PENDAHULUAN
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa A

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperolch ¥
A

(tujuan & manfaat) dengan mempelajan maten Fungsi




Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari. kompetensi
yang akan dicapai. serta metode belajar yang akan
ditempuh,

I

KEGIATAN INTI

Guru membagikan link google sites dan meminta siswa
untuk membuka google sites untuk pembelajaran 2 yaitu

maten relasi

Guru meminta siswa mengamati aktivitas pembelajaran

kemudian mengerjakan aktivitas pembelajaran 2

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pendukung
aktivitas pembelajaran 2 untuk mendapatkan informasi

terkait Fungsi

Siswa mengumpulkan informasi dan berdiskusi untuk

menjawab aktivitas pembelajaran 2

Guru membahas aktivitas pembelajaran 2 dan penguatan

maten

N

Guru meminta siswa menjawab forum  diskusi

pembelajaran 2

Siswa mengamati hasil diskusi teman sekelasnya pada
forum diskusi dan bersama-sama dengan guru membahas

hasil diskusi tersebut

Guru meminta siswa mengerjakan Latihan pembelajaran 2

dan rangkuman pembelajaran 2

Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap

pembelajaran hari ini

<

KEGIATAN PENUTUP

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran han ini

Guru menutup pelajaran han im dan memben salam

LS

Catatan Hal-hal Penting Lainnya Selama Proses Pembelajaran




Medan, Agustus 2022

Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN VIRTUAL BERBASIS DISKURSUS MATEMATIS

(Pertemunn 2)
Judul Penelitian: Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis
untuk Mendukumg Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengnh Pertama

Penyusun : Miftahul Rizka Nasution

Petunjulc
1. Berikan tanda cek list (N ) pada kolom yang disediakan pada setiap tahap pembelajaran
sesual menurut pendapat Bapak/Ibu.
2. Catat hal-hal yang anda rasa perlw/penting pada proses pembelajaran di bawah tabel yang
telah disediakan.

Keterangan Skor

1 = tidak dilakukan

2 = dilakukan, (api belum baik

3 = dilakukan dengan cukup baik
4 = dilakukan baik

5 = dilakukan dengan sangat baik

NO KEGIATAN PEMBELAJARAN SKOR

I KEGIATAN PENDAHULUAN
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa e
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh

(tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi Fungsi. 1=

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Menjclaskan hal-hal yang akan dipclajari, kompetensi
yang akan dicapai, serin metode belnjor yang akan
ditempuh,

KEGIATAN INTI

Guru membagikan link google sites dan meminta siswa
untuk membuka google sites untuk pembelajaran 2 yaitu

maleri relasi

Guru meminta siswa mengamati aktivitas pembelajaran

kemudian mengerjakan aktivitas pembelajaran 2

Siswa menjawab pertanyaan-pertanynan pendukung
aktivitas pembelajaran 2 untuk mendapatkan informasi
terkait Fungsi

Siswa mengumpulkan informasi dan berdiskusi untuk

menjawab aktivitas pembelajaran 2

Guru membahas aktivitas pembelajaran 2 dan penguatan

materi

Q

Guru meminta siswa menjawab forum diskusi

pembelajaran 2

Siswa mengamati hasil diskusi teman sekelasnya pada
forum diskusi dan bersama-sama dengan guru membahas

hasil diskusi tersebut

Guru meminta siswa mengerjakan Latihan pembelajaran 2

dan rangkuman pembelajaran 2

Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap

pembelajaran hari ini

I

KEGIATAN PENUTUP

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini

Guru menutup pelajaran hari ini dan memberi salam

Catatan Hal-hal Penting Lainnya Selama Proses Pembelajaran

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Medan, Agustus 2022

Observer
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
LINGKUNGAN PEMBELAJARAN VIRTUAL BERBASIS DISKURSUS MATEMATIS

(Pertemuan 2)
Judul Penditian: Pengembangan Lingkungan Pembeajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis
untuk Mendukung Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Penyusun : Miftahul Rizka Nasution

1. Berikan tanda cek list (V) pada kolom yang disediakan pada setiap tahap pembelajaran
sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.

2. Catat hal-hal yang anda rasa perlu/penting pada proses pembelajaran di bawah tabel yang
telah disediakan.

Keterangan Skor

1 = tidak dilakukan

2 = dilakukan, tapi belum baik

3 = dilakukan dengan cukup baik
4 = dilakukan baik

5 = dilakukan dengan sangat baik

SKOR
NO KEGIATAN PEMBELAJARAN

1 KEGIATAN PENDAHULUAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa v
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh

(tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi Fungsi.




Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi
yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan
ditempuh,

I1

KEGIATAN INTI

Guru membagikan link google sites dan meminta siswa
untuk membuka google sites untuk pembelajaran 2 yaitu

materi relasi

<

Guru meminta siswa mengamati aktivitas pembelajaran

kemudian mengerjakan aktivitas pembelajaran 2

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan pendukung
aktivitas pembelajaran 2 untuk mendapatkan informasi

terkait Fungsi

Siswa mengumpulkan informasi dan berdiskusi untuk

menjawab aktivitas pembelajaran 2

Guru membahas aktivitas pembelajaran 2 dan penguatan

materi

&

Guru meminta siswa menjawab forum diskusi

pembelajaran 2

Siswa mengamati hasil diskusi teman sekelasnya pada
forum diskusi dan bersama-sama dengan guru membahas
hasil diskusi tersebut

Guru meminta siswa mengerjakan Latihan pembelajaran 2

dan rangkuman pembelajaran 2

N

Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap

pembelajaran hari ini

e

111

KEGIATAN PENUTUP

Guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini

Guru menutup pelajaran hari ini dan memberi salam

Catatan Hal-hal Penting Lainnya Selama Proses Pembelajaran
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAT PEMBELAJARAN

Judul Penditian: Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis
untuk Mendukung Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Penyusun : Miftahul Rizka Nasution

Kelas Ylll*C

Berikan tanda cek list (v ) padz kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat anda!
Keterangan:

SS : Sangat Setuju

TS : Tidak Setuju

CS : Cukup Setuju

S : Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Kategori Jawaban
No Pernyataan

SS S CS | TS

STS

1 Google sites dapat diakses dengan mudah dan

gratis

2 Google sites mampu memberikan keefektifan g

pembelajaran relasi dan fungsi

3 Google sites ini mendukung saya untuk menguasai

pelajaran khususnya materi relasi dan fungsi v

4 Tampilan menu pada google sites mudah dipahami v

5 | Kalimat dan paragraf yang digunakan jelas dan
mudah dipahami

6 |Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah v

dimengerti




Huruf yang dipunakan wodethana dm nmdah

dibaca

Melan, Agustus 2022
Respomden

e
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

Judul Penditian: Pengembangan Lingkungan Pembelajaran Virtual Berbasis Diskursus Matematis
untuk Mendukung Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertarna

Penyusun : Mifiahul Rizka Nasution

.................................................
..................................

Berikan tanda cek list (V ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat anda!
Keterangan:

SS : Sangat Setuju

TS : Tidak Setuju

CS : Cukup Setuju

S : Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Kategori Jawaban

No Pernyataan SS 5 Cs |15 [s15
1 Google sites dapat diakses dengan mudah dan |
: v

gratis
2 | Google sites mampu memberikan keefektifan o

pembelajaran relasi dan fungsi
3 | Google sites ini mendukung saya untuk menguasai

pelajaran khususnya materi relasi dan fungsi v’
4 | Tampilan menu pada google sites mudah dipahami v
5 Kalimat dan paragraf yang digunakan jelas dan

mudah dipahami W
6 | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah o

dimengerti




Huruf yang digunakan sederhana dan mudah
dibaca

Medan, Agustus 2022

Responden
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
PROGRAM PASCASARJANA

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Parguruan Tinggi No 80/SK/BAN-PTiAkred PTNILZ019
JI Denal No. 217 Medan 20226 Telp. (061) - 88811104 Fax_ (061) - 88311111
Unggut | cordas | TPTT0N8 £ hitp /lpascasarjanaumsuacid & pps@umsuacid  Elumsumedan ) umsumedan (3 umsumedan [ umsumedan

*® SN ¥, wpw St

Nomor © 748113 AU/UMSU-PPs/F/2022 Medan, 03 _Dzulgaidah 1443 H
Lamp. o 03 Juni 2022 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth

Bapak/Ibu Kepala Sckolah
SMP Muhammadiyah 01 Medan
di

Tempat-

Rusmillahirrahmanirrahim
Assalaamu ‘alaikum Warahmatullaaht Wabarakaatuh.

Dengan hormat, dalam rangka penyelesaian studi dan peningkatan profesionalisme seria
intelektualitas mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan Matematika pada Program
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, mohon Kiranya dapat diberikan izin
kepada Mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : MIFTAHUL RIZKA NASUTION
NPM 2020070013
Prodi : Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : PENGEMBANGAN  LINGKUNGAN PEMBELAJARAN VIRTUAL
BERBASIS DISKURSUS MATEMATIS UNTUK  MENDUKUNG
KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA

Perlu disampaikan bahwa informasi dan data yang diperoleh akan digunakan untuk kepentingan
ilmiah dan keperluan akademik.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan bantuannya terlebih dahulu diucapkan terima kasih,
akhimya semoga sclamat sejahteralah kita semua. Amin.

Wassalami'alaikum Warahmatullaahi Wabarakaaruh.

“NIDN. 1012125601
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SURAT PERSETUJUAN
Nomor: 695/11.3. AU/UMSU-PPs/F/2022
Tentang:

JUDUL TESIS DAN DOSEN PEMBIMBING
PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nama Mahasiswa : MIFTAHUL RIZKA NASUTION

NPM : 2020070013

Prog. Studi : Magister Pendidikan Matematika

Judul Tesis : PENGEMBANGAN LINGKUNGAN

PEMBELAJARAN  VIRTUAL  BERBASIS
DISKURSUS MATEMATIS UNTUK
MENDUKUNG KETERAMPILAN BERFIKIR
KRITIS SISWA SEKOLAH MENENGAH

PERTAMA
Pembimbing 1 : Dr. Zainal Azis, M.M., M.Si.
Pembimbing II : Dr. Irvan, S.Pd., M.Si

Surat persetujuan ini berlaku sampai tanggal 19 Mei 2023, Apabila hingga batas
tersebut yang bersangkutan belum menyelesaikan Tesisnya, maka Surat Persetujuan

ini dinyatakan batal.

Medan, 18 Syawal 1443 H
19 Mei 2022 M

¥y O. 1.
NIDN 1012125601

Tembusan:

1. Ketua Prodi MPM UMSU;
2. Dosen Pembimbing [ dan I,
3. Pertinggal.



